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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh biaya 

kualitas terhadap tingkat profitabilitas di PT. Mugabe, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Biaya yang telah dikeluarkan oleh PT. Mugabe untuk menjaga kualitas 

produknya meliputi: 

a.  Biaya pencegahan 

- Gaji dan tunjangan tenaga kerja bagian desain  

- Gaji dan tunjangan tenaga kerja bagian perawatan  

- Biaya perbaikan dan pemeliharaan mesin  

b.  Biaya penilaian 

- Gaji dan tunjangan tenaga kerja bagian quality control 

c.  Biaya kegagalan internal  

- Biaya produk cacat  

- Biaya pengerjaan ulang  

d.  Biaya kegagalan eksternal. 

-  Biaya garansi  

 

2 Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh penerapan analisis biaya kualitas di 

perusahaan sebagai berikut: 

a. Biaya pencegahan adalah pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan 

perusahaan untuk mencegah terjadinya kecacatan pada kualitas produk yang 

dihasilkan. Yang termasuk kedalam biaya pencegahan antara lain gaji dan 

tunjangan tenaga kerja bagian desain dan bagian perawatan, serta biaya 

perbaikan dan pemeliharaan mesin. Dimana gaji dan tunjangan tenaga kerja 

bagian perawatan sebesar Rp 5.250.000/bulan sedangkan gaji dan tunjangan 

tenaga kerja bagian desain sebesar Rp 2.625.000/bulan, sedangkan biaya 

perbaikan dan pemeliharaan mesin berfluktuatif setiap bulannya dengan 

total biaya perbaikan dan pemeliharaan mesin selama tahun 2017 sebesar 
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Rp. 17.917.500 dan rata-rata sebesar Rp. 1.493.125, dimana biaya perbaikan 

dan pemeliharaan mesin terbesar yiatu pada bulan Januari dan terkecil pada 

bulan Maret. 

b. Biaya penilaian merupakan biaya yang dikeluarkan dalam rangka 

pengukuran dan analisa data untuk menentukan apakah produk sudah sesuai 

dengan spesifikasinya. Yang termasuk kedalam biaya penilaian yaitu gaji 

dan tunjangan tenaga kerja bagian quality control, dimana total gaji dan 

tunjangan tenaga kerja bagian quality control selama tahun 2017 sebesar 

Rp. 63.000.000 dengan gaji sebesar Rp. 5.250.000/bulan. 

c. Biaya kegagalan internal merupakan biaya yang dikeluarkan karena 

rendahnya kualitas yang ditemukan sejak penilaian awal sampai dengan 

pengiriman kepada pelanggan. Yang termasuk kedalam biaya kegagalan 

internal yaitu biaya produk cacat dan pengerjaan ulang. Perkembangan 

biaya produk cacat yang berfluktuatif dengan total biaya produk cacat 

selama tahun 2017 sebesar Rp. 39.599.760 dan rata-rata sebesar Rp. 

3.299.980, dimana biaya produk cacat terbesar pada bulan Februari dan 

terkecil pada bulan November. Besarnya produk cacat berfluktuatif 

dikarenakan jumlah produk cacat tidak sama untuk setiap periodenya. 

Begitupun biaya pengerjaan ulang juga mengalami fluktuatif dengan total 

biaya pengerjaan ulang selama tahun 2017 sebesar Rp. 14.525.475 dan rata-

rata sebesar Rp. 1.210.456, dimana biaya pengerjaan ulang terbesar pada 

bulan November dan terkecil pada bulan Februari. 

d. Biaya kegagalan eksternal merupakan biaya yang terjadi dalam rangka 

meralat cacat kualitas setelah produk sampai kepada pelanggan dan laba 

yang gagal diperoleh karena hilangnya peluang sebagai akibat adanya 

produk yang tidak dapat diterima pelanggan. Yang termasuk kedalam biaya 

kegagalan eksternal dari komponen biaya kualitas yaitu biaya garansi. Biaya 

garansi pada perusahaan ini berfluktuatif setiap bulannya dengan total biaya 

garansi selama tahun 2017 sebesar Rp. 41.624.925 dan rata-rata sebesar Rp. 

3.468.744, dimana biaya garansi terbesar pada bulan Juli dan terkecil pada 

bulan Desember. Besarnya biaya garansi dikarenakan banyaknya produk 

cacat yang lolos inspeksi dan produk tersebut sampai ke tangan konsumen. 
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3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa perusahaan memiliki total biaya 

kualitas yang berfluktuatif dan cenderung menurun setiap bulannya dengan 

total biaya kualitas selama tahun 2017 sebesar Rp. 269.067.660 dan rata-rata 

sebesar Rp. 22.422.305, dimana biaya kualitas terbesar yaitu pada bulan 

Februari dan terkecil pada bulan Desember. Dari total biaya kualitas, 

perusahaan memiliki komposisi 41%  pada biaya pencegahan, 23% biaya 

penilaian, 20% biaya kegagalan internal dan 16% biaya kegagalan eksternal.  

4. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis biaya kualitas 

memiliki peranan penting bagi perusahaan, yaitu untuk memberikan informasi 

mengenai  komposisi biaya kualitas di perusahaan, yang dapat membantu 

mengarahkan manajemen dalam melakukan kegiatan pengendalian kualitas 

dan mengetahui kekurangan yang dimiliki perusahaan. Informasi tersebut 

dapat membantu pihak manajemen untuk memperbaiki serta mengambil 

keputusan yang tepat seperti, meningkatkan kegiatan pencegahan, agar dapat 

menurunkan tingkat  kegagalan internal dan eksternal yang biayanya tidak 

dapat diprediksi. Selain itu dengan kegiatan pencegahan yang baik, perusahaan 

diharapkan dapat mengurangi produk gagal yang beredar di pasaran dan 

meningkatkan kredibilitasnya dengan menghasilkan kualitas produk yang baik, 

sehingga akan berdampak positif pada meningkatnya kepuasan konsumen, 

peningkatan jumlah penjualan, dan profitabilitas perusahaan. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

penulis akan mengajukan saran-saran dengan harapan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang berkepentingan. Ada pun saran-saran yang akan penulis kemukakan 

sebagai berikut: 

1. PT. Mugabe sebaiknya melakukan analisis biaya kualitas agar perusahaan 

memiliki informasi mengenai kekurangan yang ada pada kegiatan 

pengendalian kualitas, sehingga perusahaan dapat memperbaiki dan 

mengambil keputusan secara tepat. 

2. PT. Mugabe harus memfokuskan biaya pada biaya pencegahan agar faktor – 

faktor biaya kualitas lainnya tidak terjadi, dari histori pengeluaran biaya 
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kualitas terlihat jelas bahwa biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan 

eksternal sepanjang tahun 2017 mencapai 35% dari total biaya kualitas. Hal ini  

merupakan kerugian yang besar untuk perusahaan selain menurunkan tingkat 

profitabilitas nama baik perusahaanpun menjadi buruk karena kualitas produk 

yang dihasilkan mengecewakan konsumen, sehingga nilai 35% ini sebaiknya 

dialokasikan untuk biaya pencegahan agar efek domino yang dapat 

menimbulkan biaya kualitas lainnya dapat diminimalisir dan integritas 

perusahaan terjaga karena produk yang dihasilkan sesuai dengan ekspektasi 

konsumen. 

3. PT. Mugabe sebaiknya mengadakan program pelatihan karyawan secara rutin 

agar dapat mengurangi kemungkinan terjadinya produk cacat. Pelatihan 

karyawan menjadi hal yang sangat penting, karena pada pelatihan tersebut 

perusahaan dapat melakukan edukasi kepada karyawan mengenai standar kerja 

perusahaan, agar perusahaan dapat menjaga kualitas produk. Selain itu 

perusahaan juga dapat melakukan riset awal ataupun kerjasama dengan 

pemasok bahan baku dan alat produksi, hal ini perlu dilakukan agar bahan baku 

serta alat yang dipakai oleh perusahaan dipastikan memiliki kualitas terbaik. 

4. Perusahaan juga sebaiknya mencari tahu secara lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor apa saja yang dapat menjadi penyebab kecacatan produk. Salah 

satu caranya dengan memperbanyak tahapan quality control pada prodses 

produksi, agar penyebab kecacatan dapat terdeteksi lebih dini. 
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